Emosi Tokoh Utama dalam Film Basma Karya Fatima
Albanawi: Analisis Psikologi Sastra

Zulfah Hanin Mufidah!, Nurlinahz, Khomisahs3
-3Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, Bandung, Indonesia

Correspondence Author: haneenhanin18 @gmail.com

Received: 14 February 2025 Accepted: 05 May 2025 Published: 09 May 2025

Abstract

This study aims to determine the classification of emotions of the main
character in the movie Basma. We often do not realize that expressions or
actions are emotions that we feel. Emotions are attitudes that arise from
the soul due to influences that come around us such as certain situations,
events or stimuli. This study uses a qualitative descriptive method with a
psychological approach to examine the -classification of emotions
described in the main character in the movie Basma by Fatima Albanawi
using David Krech's Emotion Classification Theory through listening and
recording techniques. The results show the classification of emotions
according to David Krech's theory. The classification of emotions in David
Krech's theory found in the main character of the movie "Basma" by
Fatima Albanawi is 22 data, with the dominant emotion being basic
emotions. The existence of situational factors and conditions that can
affect the emotions of the main character can be seen in the results of this
study.

Keywords: Film, Main Character, Emosi, Literary Pyschology, dan
David Krech’s

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui klasifikasi emosi tokoh utama
dalam film Basma. Kita sering kali tidak menyadari, ekspresi atau tindakan
merupakan emosi yang kita rasakan. Emosi merupakan sikap yang timbul
dari dalam jiwa karena adanya pengaruh yang datang di sekitar kita seperti
situasi, kejadian atau stimulus tertentu. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan psikologi untuk
memeneliti klasifikasi emosi yang digambarkan pada tokoh utama dalam
film Basma karya Fatima Albanawi dengan menggunakan teori Klasifikasi
Emosi David Krech melalui teknik simak dan catat. Hasil menunjukan
adanya klasifikasi emosi yang sesuai dengan teori david krech. Klasifikasi
emosi teori david krech yang terdapat pada tokoh utama film “basma”
karya Fatima Albanawi sebanyak 22 data, dengan emosi yang mendominasi
yaitu emosi dasar. Adanya faktor situasi dan kondisi yang dapat
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berpengaruh terhadap emosional tokoh utama dapat dilihat pada hasil
penelitian ini.

Kata Kunci: Film, Tokoh Utama, Emosi, Psikologi Sastra, dan David
Krech’s

Pendahuluan

Emosi merupakan suatu kondisi yang cukup serius bagi manusia, dapat dilihat
dari seberapa besar pengaruh emosi tersebut dalam menguasai stimulasi dan
pikiran manusia. Emosi merupakan keadaan yang ditimbulkan oleh situasi
tertentu (khusus), dan emosi cenderung dalam kaitannya dengan perilaku yang
mengarah (approach) atau menyingkiri (avoidance) terhadap sesuatu dan
perilaku tersebut pada umumnya disertai adanya ekspresi kejasmanian, sehingga
orang lain dapat mengetahui bahwa seseorang sedang mengalami emosi (Saleh,
2018). Emosi tidak hanya sebagai ekspresi yang dilihatkan dalam raut wajah,
namun juga berupa tindakan yang dipengaruhi dari keadaan bilogis.

Psikologi dikenal dengan ilmu jiwa. Dalam artian, psikologi membahas
segala pemikiran, pengetahuan, tanggapan, tetapi juga segala khayalan dan
spekulasi mengenai jiwa itu. walgito (Yang dalam Wahyuni, 2018)
mengemukakan bahwa psikologi merupakan suatu ilmu yang meneliti serta
mempelajari tentang perilaku atau aktivitas-aktivitas yang dipandang sebagai
manifestasi dari kehidupan psikis manusia. dimana psikologi tidak hanya
membahas apa yang ada dalam jiwa manusia tetapi juga pengaruh eksternal yang
ada di dalamnya. Dalam psikologi, perilaku atau aktivitas yang ada pada individu
atau organisme dianggap tidak muncul dengan sendirinya, tetapi sebagai akibat
dari adanya stimulus atau rangsang yang mengenai individu atau organisme itu
(Wiyatmi, 2011).

Penerapan ilmu psikologi tentang emosional pada lingkup kecil dapat
dilihat pada tokoh dalam karya sastra, Pada hakekatnya karya sastra adalah suatu
pengungkapan kehidupan melalui bahasa. Karya sastra lahir berdasarkan
keinginan manusia untuk mengungkapkan diri, menaruh minat pada sesama
manusia, untuk menaruh minat pada dunia realita tempat hidupnya dan pada
dunia angan-angan yang dikhayalkan sebagai dunia nyata (Kustyarini, 2016).
Salah satu karya sastra yaitu film. Film merupakan salah satu karya sastra
modern yang dikembangkan melalui drama, seiring berjalannya waktu drama
kemudian berkembang dengan menggabungkan kemajuan teknologi seperti
fotografi dan rekaman suara, kesenian baik seni rupa dan seni teater sastra dan
arsitektur serta seni musik. menurut Effendy (Yang dalam Arsyad et al., 2017)
film adalah media komunikasi yang bersifat audio visual untuk menyampaikan
suatu pesan kepada sekelompok orang yang berkumpul di suatu tempat tertentu.
Tak heran, film sering kali menjadi media untuk menyebar luaskan berita,
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penggambaran kehidupan ataupun sebagai media pendidikan. Karena film dapat
sangat berdampak pada cara pandang, ataupun sikap seseoarang dalam
memandang suatu peristiwa ataupun dalam hal pembelajaran.

Dalam film, tokoh dapat menjadi salah satu cara dalam menyampaikan
pesan pengarang melalui emosi yang di gambarkan. Menurut Abraham (dalam
Nurgiyantoro, 2018) tokoh cerita adalah orang yang ditampilkan dalam sesuatu
karya naratif, atau drama, yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral
dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan apa
yang dilakukan dalam tindakan. Pada tokoh terdapat penokohan yang membantu
penulis agar mencapai nilai dari cerita tersebut. Ciri-ciri penokohan seorang
tokoh selalu berkaitan dengan pengarang dan lingkungan di mana ia hidup
(Yulianti et al., 2024). Penokohan menurut Juhari (Yanifah & Damaianti, 2024)
menggambarkan bagaimana pengarang menggambarkan tokoh atau pelaku.

Emosi memanglah bagian yang tak dapat terpisahkan di dalam sastra,
emosi juga yang mampu menggetarkan seluruh tubuh sastra. Itulah sebabnya
peneliti psikologi sastra perlu untuk menemukan kekuatan emosi yang ada di
dalam tubuh sastra. Dalam sastra, psikologi dapat menjadi teori untuk
mengetahui masalah yang berkaitan dengan kejiwaan tokoh yang terdapat dalam
suatu karya sastra. Psikologi sastra memungkinkan kita untuk menelaah
dinamika emosional dan kejiwaan yang tercermin pada karakter atau plot dalam
karya sastra, serta bagaimana tokoh-tokoh tersebut mencerminkan sifat-sifat
manusia (Endaswara, 2008).

David Krech seorang psikolog Amerika yang berfokus pada Psikolog
Eksperimental dan sosial mengemukakan emosi mengacu pada keadaan
organisme yang bergejolak, yang tercermin dalam tiga cara yang sangat berbeda.
pengalaman emosional, perilaku emosional, perubahan fisiologis dalam tubuh
(Krech & S.Crutchfields, 1956). Dengan begitu penggambaran dan emosional
pada tokoh dalam setiap karya sastra dapat ditunjukan dengan beberapa cara.
Kemudian David Krech mengemukakan dalam teorinya yaitu klasifikasi emosi.
Dalam teori Klasifikasi emosi David Krech menjelaskan ada empat klsifikasi yang
dapat digunakan untuk mengkarakterisasi keadaan emosi tertentu. Yang
meliputi emosi dasar (kegembiraan, kemarahan, ketakutan dan kesedihan),
emosi yang berhubungan dengan stimulasi sensor (sakit, jijik, dan kenikmatan),
emosi yang berhubungan dengan penilaian diri sendiri (sukses dan gagal, bangga
dan malu, bersalah dan menyesal), dan juga emosi yang berhubungan dengan
orang lain (cinta dan benci).

Dalam penelitian ini peneliti memilih tokoh utama dalam Film “Basma”
karya Fatima Albanawi sebagai objek kajian. Film ini berasal dari Timur Tengah,
yang rilis pada tahun 2024 di platform Netflix. Film ini berdurasi sekitar 1 jam
45 menit. Para tokoh dalam film ini adalah Fatima Albanawi yang berperan
sebagai Basma dan menjadi tokoh utama, Yasir Alsasi yang berperan sebagai Dr.
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Adly, Eissa Hafiz yang berperan sebagai Loay, Sumaiah Alabdulwahab yang
berperan sebagai Zahar, dan Tera Sindi yang berperan sebagai Waleed. Salah satu
karya sastra film yang bergenre drama ini, mengangkat masalah tentang keluarga
dan juga penyakit mental. Film “Basma” menceritakan seorang pelajar
perempuan asal arab Saudi kembali ke Jeddah dari studinya di luar negeri dan
mendapati bahwa keluarganya telah menyembunyikan keadaan yang sebenarnya
dari Basma.

Mengenai klasifikasi emosi, peneliti menemukan penelitian terdahulu yang
relevan dengan teori penelitian yang akan diteliti yaitu kaitannya dengan teori
klasifikasi emosi David Krech. Pada keempat penelitian terdahulu yang menjadi
rujukan penulis semuanya sama-sama memiliki metode penelitian yang sama,
bertujuan untu mengetahui posisi penelitian juga patokan penelitian. Jurnal
karya Maya Pio Arito Aritonang mahasiswi Universitas Udayana jurusan Sastra
Indonesia dengan judul Klasifikasi Emosi Tokoh Utama Dalam Novel Happiness
Karya Fakhrisina Amalia Kajian Psikologi Sastra (Aritonang, 2024), skripsi karya
Zahrotun Nafisha mahasiswi Universitas Negeri Surabaya jurusan Bahasa dan
Sastra Indonesia dengan judul Klasifikasi Emosi tokoh dalam novel The Coldest
Boyfriend karya Itsfiyawn: Kajian Psikologi Sastra David Krech serta manfaatnya
dalam pembelajaran sastra di SMA (Nafisa & Subandiyah, 2024), jurnal karya
Cahyaning Widya Utami, Lufitri Novitasari, Eva Dwi Kurniawan. mahasiswa
Universitas Teknologi Yogyakarta dengan judul Klasifikasi Emosi Tokoh Utama
Dalam Novel 00.00 Karya Ameylia Falensia Dengan Teori David Krech
(Khairussibyan, 2022).

Pada penelitian ini, peneliti akan memfokuskaan pada penggambaran
klasifikasi emosi yang dialami oleh tokoh utama dalam film Basma dan faktor
emosi tersebut. Kajian film ini akan secara spesifik bertujuan untuk
mendeskripsikan adegan atau dialog para tokoh yang kemudian dijelaskan secara
detail bentuk penggambaran klasifikasi emosi dan klasifikasi emosi yang
dominan muncul dalam film tersebut sesuai dengan teori David Krech.Adapun
alasan peneliti memilih tokoh utama dalam film Basma sebagai objek penelitian
karena Film ini memiliki alur juga dialog dengan emosional tokoh utama yang
beragam. Sehingga film ini dapat menggambarkan dimensi emosi, seperti
senang, sedih, takut, bangga dan malu, cinta dan benci yang sesuai dengan teori
Klasifikasi Emosi David Krech.

Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
berbasis data kualitatif. Adapun metode deskriptif adalah metode yang berusaha
menjawab permasalahan yang ada berdasarkan data-data, menyajikan,
menganalisis, dan menginterpretasikan. Metode deskriptif kualitatif adalah
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang

316 | 14



Emosi Tokoh Utama dalam Film Basma Karya Fatima Albanawi: Analisis Psikologi Sastra

digunakan untuk meneliti objek dengan kondisi yang alamiah (keadaan ril, tidak
disetting atau dalam keadaan eksperimen) di mana peneliti adalah instrumen
kuncinya (Sugiyono, 2018). Penelitian dilakukan dengan cara menelaah atau
mengkaji sumber data. Selanjutnya data yang ada dipaparkan secara deskriptif
untuk mengetahui metode ini digunakan untuk mengetahui Klasifikasi Emosi
pada tokoh utama dalam film Basma karya Fatima Albanawi.

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
psikologi sastra David Krech, yang berfokus pada pengklasifikasian emosi pada
tokoh utama lebih jauh, teori tersebut akan berfokus kepada pemahaman makna,
pengalaman dan perspektif dari individu atau kelompok yang menjadi subjek
penelitian. Kemudian dalam teknik pengumpulan data yang utama dipakai
adalah kajian kepustakaan dengan tahapan simak dan catat. Teknik simak adalah
penyediaan data yang dilakukan dengan menyimak data penggunaan bahasa,
sedangkan teknik catat merupakan teknik lanjutan dari teknik simak yang
menyediakan data dengan cara pencatatan pada kartu data (Sudaryanto, 2015).
Dengan begitu, Teknik simak dan catat yaitu dengan mencatat hasil dari
pengamatan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, dan data tersebut
dinyatakan sebagai data penelitian.

Hasil dan pembahasan

Deskripsi klasifikasi emosi tokoh dalam Film Basma Karya Fatima
Albanawi secara terperinci dituangkan ke dalam tabel berikut:

Tabel 1. Klasifikasi Jenis Emosi Tokoh

No Jenis Emosi Data Waktu
1.  Emosi Dasar (Senang) leuwb: ady  (Basma, 1.44 —
sitdia g (Rl e ol e Le: A 1.57)
S a g By Ao oG LAl Ay ; Aan
Gl g Al e 7 O il gl
.ualsg\m‘)\..a\):\s\;m
2 Emosi Dasar (Senang) | Sy ! Jeagw b e (Basma, 3.11 —
15 ppam Aihgb ya: Ay 3.25)
ﬂﬂ‘):.ﬁa ‘f G g Gl 1 B e
§ sla ge dipal ; dany
_,l‘a 54 ;b e
4\.44..;.1 L Lﬁh DB e
3 Emosi Dasar (Senang) ! die ;4w (Basma, 3.35 -
Al e dlaaal) 1 3 s 2 3.50)
lalusy 4l Aanss
(R 05 e fsala i gl ;o)
Lol s dany
Dol odl Lo oty by o il da | iy 1 ol
e
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No Jenis Emosi Data Waktu
4 Emosi Dasar (Senang) LL: 4w (Basma, 12.44
¢ Abddll el Sl dewm Sal: ) —12.30)
(e e
PERV P PO T YU R NN
) ) ETO W

5 Emosi Dasar (Senang)
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caal L+ dassy
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(Basma, 52.13-
52.50)

6 Emosi Dasar (Marah)
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e g Ay goal s Al

USRS OREQE I DY COWRPS S DYL 5> Dv
L8 (gl (e Liladl (g0 (e (Sl ;)
ERTEN a:ssj &l S ‘_,’A s clid ol
Jslag S Ul g 53 oy ) i) Cups e ol 5380
O pals G cnall (53 sk e 3 (ol
CSU gLy Al ) Jall s jla (33U
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(Basma, 5.39 —
5.59)

8 Emosi Dasar (Takut)

Ul Lk W €0 Yy saie el )) Lo+ dansy
I DEAU R I Ut S Pl ' ik DY
fou Js8l G L S3 1

o o il Lo LWL o) b slasie <o) €S0 1 dassy
'adsq'é\j&)m\

dauay pdo iy Hle S ee 3 ads
o g Sle el Cus Ay

(Basma, 30.28
- 30.57)

9 Emosi Dasar (Takut)

LS culb Al

g Sall s JSY) 1) e by ol JU ;i
s S

delu 20 jilue Ll Ll Gijle <l ¢ o
Ul 8 5 i L

Al o di) des g Ly sn:

) BM‘CA:A:QMI:I

U o) sas dal il gaala Ul Al ey 1 )
B3.allla sl Ul 5Ll ad b el laal (S
) ficls 29 jilue lgd Jun
Lo Lol Y dan

Ol A <Al (oS L ol dllg PRt g;'\.g\
03 amall o) ana e S e 8
faald clea

A0 2 ) il el Sl ¢ s

(Basma, 36.32
- 37.02)

10 Emosi Dasar (Takut)

GOS8 d IS da

Llae o s 2Bl (gug il (a5
woosll Jsl e st clagdl 2Bl N als Le s
Gl e gl agiiles i il 5 1 s Ulaa Ui
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(Basma,
1.08.35 -
1.08.53)
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No Jenis Emosi Data Waktu
ple (o e (llic 5 g e (o s Sl
G Lo oanal iyl alad saels S
A S e L [y e
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16  Emosi Yang Basma Merobek — Robek Kertas (Basma,
Berhubungan Dengan Yang Semulanya Menutupi Jendela 1.02.44 -
Penilaian Diri Sendiri Hingga Membuat Jendela Tersebut 1.03.35)
(Sukses Dan Gagal) Terbuka Jelas. Basma

Melakukannya Sambil Menari -
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No Jenis Emosi Data Waktu

18  Emosi Yang ¢ o) Bl ay:dew (Basma, 41.42
Berhubungan Dengan 5zlSe s o) 4 jle 3 4oy M cul s o) — 41.52)
Penilaian Diri Sendiri . &8s 434 jle il apmendy M o QIS
(Bangga Dan Malu)

19  Emosi Yang fdlic ge aa¥ 5, 8 ) ) @ dly:daws  (Basma,
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(Bangga Dan Malu) Lo o elad) i€ el ) J s Ul ia o e
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O i S Lot ) 5 e
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08 s R Ly St ) ) Sl
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Clera Jdie S i) ’uﬂbudﬁi\s'_uﬁ

21  Emosi Yang ooelie Js a)¥ aslgll gl Gle Sl (Basma,
Berhubungan Dengan LS Js& b gl fleann A LU 4@asll 1.24.21 -
Orang Lain (Cinta) filen dale  1.24.49)

Ol ) aaY JaE ) il A
L )eSTadale Tl aia
Aoy Al gin ; ell

22  Emosi Yang § S cijle tdew  (Basma,
Berhubungan Dengan e osl el 1.37.32 — 1. 37.
Orang Lain (Cinta) DbV e (e Al e85 i ad UL dey  42)

"L..g‘)z.&;ub‘_gﬂ
feajle Sy el
,kJJLcoLa;’&J)ch:M

Sumber : Film Basma (Albanawi, 2024)

Emosi dasar

Senang

Sering disebut sebagai emosi primer yang paling mendasar, karena biasanya
emosi tersebut timbul dari hal — hal yang sederhana. Emosi dasar meliputi
gembira(senang), sedih, marah takut. Kegembiraan adalah padanan emosional
dari pelepasan ketegangan dengan pencapaian tujuan (Krech & S.Crutchfields,

1956).

Pada beberapa diatas menunjukan emosi dasar yaitu senang yang dialami
oleh tokoh utama yaitu basma. Kesenangan yang dirasakan oleh Basma
diungkapkan pada ekspresi emosi seperti raut wajah yang tersenyum dan
tertawa, dengan tindakan emosi yang memeluk lawan bicara, dan melalui dialog.
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Dialog yang menunjukan emosi senang seperti dalam data 1, basma berbicara
kepada walee ” gaeg .31 (0 elidye L ” artinya : “aku tak mengenali janggutmu. Aku
merindukanmu”. Ungkapan ini melihatkan kejelasan rasa rindu seorang adik
yang senang bertemu kembali dengan sang kaka. Ekspresi emosi senang juga
ditunjukan dengan tindakan emosi ketika basma memeluk waleed. Data yang
serupa juga pada Data 2, dialog basma ketika bertemu dengan samira &g 8,
8pew” artinya “aku merindukanmu samira!” dan Data 3 dalam dialog ibu yang
berkata “ ! opies @ldgil lo iy b oidas gy <3l g . gadig“artinya: “ibu tindu. dua tahun
tidak bertemu, tidak bisa apa apa!” membuat basma merasakan kasing sayang
ibunya yang membuatnya bahagia, disini juga ada keterlibatan tindakan emosi
yaitu ketika basma memeluk sang ibu dan ekspresi emosi tersenyum
saatmemandang sang ibu. data 4 ditunjukan dengan dialog basma kepada sang
ayah “sxs>.” Artinya “aku rindu”. Data 1,2,3 dan 4 menggambarkan emosi senang
yang disebabkan oleh respon seseorang dan juga situasi. Dimana, basma yang
sudah lama tidak ada di rumahnya kemudian kembali dan disambut baik oleh
keluarganya, sehingga timbulnya rasa nyaman yang membangkitkan emosi
senang. Sementara data 5 menunjukan emosi senang ketika berhasil mencapai
tujuannya. Dalam dialog tersebut sang ayah menyetui permintaan basma yang
meminanya untuk berangkat ke pasar ikan, sang ayah menyetujui keinginan
basma dan menawarkan penawaran yang membuat basma sangat senang yaitu
mengajak sang kaka waleed. Ekspresi emosi senang basma ditunjukan dengan
basma yang berbicara kepada sang ayah “c>i lub” artinya: “tentu saja” dan
tindakan emosi yaitu berguling di Kasur yang memperlihatkan bahwa dia salah
tingkah saking senangnya.

Marah

Menurut Krech, kemarahan adalah terhambatnya pencapaian tujuan, hambatan
dalam mencapai tujuan menjadi halangan. Namun tidak semua halangan dapat
menimbulkan emosi marah. Tingkatan emosi marah tergantung pada hambatan
yang terjadi ketika mencapai tujuan, semakin kecil hambatan maka semakin
rendah tingkat emosi manusia mengeluarkan amarahnya, maupun sebaliknya.
Seperti yang dikatakan Sarwono, untuk menyalurkan ketegangan-ketegangan
maka seseorang tersebut akan menjadi marah (Hardianti & Pamungkas, 2023).

Emosi marah digambarkan oleh basma melalui ekspresi emosi yang
menunjukan kekecewaan terhadap apa yang telah terjadi dan juga tindakan
emosi seperti meninggalkan tempat kejadian. Pada data 6 basma berkata “ sxélax
1ol 03 dedlo UT 0Y dulss )San . 3058 e elgall o3 Jaiy 5 bandly (55 (e gudlaty (S 9 dandb (x5 oy
Lo BT 0Y 435 oSas 58,8 JAe” artinya : “ibu menghukumku saat merayakannya(ied).
Ibu menghukumku saat membawa obat ini ke kamarku. Biarkan saja aku pergi”
dialog ini menunjukan adanya faktor yang membangkitkan emosi marah yaitu
halangan. Halangan yang membuatnya merasakan kecewa akan ibunya yang
meninggalkan sang ayah dan melarangnya untuk pergi. Data 7 menunjukan
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emosi marah yang timbul karena basma merasakan dirinya telah dibohongi oleh
sang ibu. Pada dialog “ 5245 @8 s«?” basma mengungkapkan sebagai rasa kecewa
karena ibu menyembunyikan fakta keaadaan keluarganya yang sebenarnya,
emosi marah semakin memuncak karena situasi yang membangkitkannya.

Takut

Emosi takut merupakan emosi penghindaran. Krech menjelaskan, rasa takut
muncul karena persepsi terhadap suatu objek atau kondisi berbahaya yang
mengancam Kkita. Dimana dalam distuasi tersebut kita merasa kurangnya
kekuatan atau kemampuan untuk menanganinya. Sesuai dengan jurnal yang
berjudul Klasifikasi Emosi Tokoh Utama Dalam Film 27 Steps Of May Perasaan
takut, di sisi lain, adalah sebuah bentuk emosi "penghindaran," yang melibatkan
sebuah pelarian diri untuk menghindari bahaya.

Beberapa data di atas menggambarkan emosi takut yang dialami oleh
Basma melalui ekspresi emosi dan juga tindakakan emosi, tindakan emosi takut
yang berupa penghindaran terlihat pada data tersebut. Seperti pada data 8,
basma berkata “.su8 Cadly gyladl a3 § Glols Lo bb o] bylaxa il €83 17 Artinya: “pintar?
Untung ayah tak melihatmu berdiri di jalan begin.” Pada kata “Untung ayah tak
melihatmu” itu menunjukan adanya penghindaran yang membuatnya ada rasa
takut jika waleed bertemu dengan sayng ayah, ditunjukan juga ketika waleed
berbohong setelah itu basma bersembunyi menghindari, yang merupakan
tindakan dan ekspresi emosi takut. Data 9 menunjukan ekspresi emosi basma
dari tindaka penghindaran agar sang ayah todak tercancing emosi oleh pelayan,
dengan megalihkan topik, melalui dialog basma “.id) ,e 4l ewdl 5bL” Artinya:
“ayah sumpah burger ini sangat lezat”. Bentuk emosi takut yang digambarkan
juga pada data 10 dengan mengungkapkan situasi atau kedaan yang dialami
basma, basma mengungkapkan dalam dialog “.cégsw 05 o& S Artinya: “ ayah
semua yang ada disini menyeramkan” merupakan kalimat yang nenunjukan
fakta kondisi yang mempengaruhi emosi takut yang dialami oleh basma. Data 11
menggambarkan adanya tindakan penghindaran yang merupakan tindakan
emosi takut, sangat terlihat jelas pada ekspresi dan tindakan basma setelah dialog
sang ayah “1olS il (w>log : ©I” artinya : “dan sekarang kamu juga!” kemudian sang
ayah melemparkan benda yang ada di depannya hingga percahan beling
mengenai wajah basma hingga terluka, penghindaran oleh basma dengan
menutup wajahnya dan berteriak.

Sedih

Emosi sedih dapat stimulus yang tiba-tiba dapat memicu “emosi ketakutan”
ketika situasi lainnya memicunya, emosi sedih juga dapat bergantung pada faktor
situasional. Rasa sedih adalah suatu bentuk emosi yang dicirikan oleh perasaan
kurang beruntung, kehilangan, serta ketidakmampuan (Damara et al., 2023).
Dimana faktor pendukung seperti suasana hati dan keadaan sekitar akan sangat
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berpengaruh terhadap emosi seseorang. Salah satu faktor munculnya kesedihan
yaitu kehilangan.

Data 12 Data diatas merupakan gambaran emosi sedih yang ditimbulkan
karena keadaan. Basma merasakan bahwa ayahnya menempati tempat tinggal
yang tidak layak, seperti yang diucapkan oleh Basma dalam dialog “Scuw o5 (ous”
artinya: “ibu bilang itu rumah?”. Dialog itu menggambarkan seolah olah rumah
yang ditinggali oleh sang ayah tidak layak di sebut rumah, keadaan basma yang
membuat bangkit kesedian dan dengan adanya faktor kekecewaan terhadap sang
ibu.

Emosi yang berhubungan degan stimulus sensor

Sakit
Rasa nyeri karena sakit dapat menimbulkan emosional yang sesuai dengan

tingkatan rasa itu sendiri. Sama seperti emosi takut, sakit juga dapat timbul
karena adanya tindakan penghindaran.

Dua data diatas menunjukan gambaran emosi sakit pada Basma, pada data
13 dijelaskan bahwa luka yang dialami oleh basma merupakan disebabkan karena
pikiran yang membuat basma stress. Hal ini ditunjukan oleh dialog samira “ <l
U Lol Wlalla s (0 Je3s . 3 b il deww L7 Artinya: “kau belum berubah Basma,
Saat kau kesal kau mengalami ruam” hal ini menunjukan basma akan mengalami
ruam sakit ditubuhnya jika ia mendapati masalah yang memancing
emosionalnya. Data 14 menggambarkan rasa sakit basma yang merupakan
penghindaran, dimana terlihat tindakan emosi basma berusaha untuk menarik
tangannya yang sedang diobati oleh sang ayah dengan berkata “sg.! ,u8l <ly”
artinya: “Demi allah, ayah aku tak apa”.

Emosi yang berhubungan dengan penilaian diri sendiri

Sukses dan gagal

Sukses dan gagal dapat terlihat ketika kita mencapai suatu hal. Dapat dikatakan
sukses ketika hal yang kita inginkan sesuai dengan apa yang kita harapkan,
sebaliknya kegagalan akan terlihat ketika suatu hal yang kita inginkan tidak
sesuai dengan apa yang kita harapkan.

Dalam film basma ditunjukan pada data 15 Y5 . wsS 0555 e li] 8,880 53 S Jsl
S omsS 0585 ul> el b L il “Artinya : ayah menunjukan kondisi ayah baik atau ayah
tidak mau membaik ?” tampak jelas rasa gagal basma yang ditunjukan dengan
pertanyaan yang menyatakan bahwa ayahnya belum membaik sesuai dengan apa
yang basma harapkan. Pada data 16 jam ke 1.02.44 — 1.03.35. basma merobek —
robek kertas yang semulanya menutupi jendela hingga membuat jendela tersebut
terbuka jelas. Basma melakukannya sambil menari —nari, ekspresi sukses basma
terlihat ketika ia tersenyum membuka kertas yang menempel dan tindakan emosi
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ini terlihat ketika basma membuka kertas yang menutupi jendela itu sambil
menari nari. Rasa sukses basma timbul karena harapan ayahnya yang sakit itu
sesuai dengan harapannya.

Bangga dan Malu

Menurut Maksutomo bangga adalah pengalaman kepuasan diri yang terjadi
ketika seorang individu positif mengevaluasi dirinya dan percaya orang lain yang
sama-sama mengevaluasinya (Yang dalam Gusni et al., 2022) Beberapa dialog
di atas menunjukan adanya rasa bangga dan malu yang dialami oleh basma. Pada
data 17 menggambarkan rasa bangga basma terhadap apa yang iya telah lalui
sebagai anak yang menempuh pendidikan jurusan teknik lingkungan, hal ini
dituntukan dalam dialog “Isetas 19,485 4l 98 siwrldl oo daladl (o (3 o9 - JUle) A3 Y 9 culy
£2) 8,40, La)” Artinya: “aku bukan biarawati dan aku tak religious, tapi yang
kupelajari dari gelar magisterku adalah kau bisa menemukan teman dalam buku
dan tanaman. Data 18 menunjukan kebanggan yang dirasakan atas pa yang telah
orang lain lakukan yang membuat kita terenyuh, disitu ayah basma membantu
menutup sumber ketakutan itu berasal, membuat basma bangga terlihat juga
dari ekspresi raut wajahnya. Data 19 menggambarkan bangga atas apa yang
ibunya ucapkan, karena mengetahui semua tentangnya, hal ini ditujukan pada
dialog basma “ gyes Lo G sleisl 48 Byel Gl Jg81 Bl (3 1 Bymy 9 GBymy 9 Bymy 4] Jgia dl S bole
TS ot S (05 S bolo (3 ya3 il J 585 2lyas Log (a0 51 Lo U3 by >l cde” artinya : mereka
semua mengira tahu, dan aku merasa aku tahu banyak hal, tapi taka da yang tahu
sebanyak ibu, dan ibu diam saja. Kenapa ibu tahu segalanya? bagaimana
caranya?, ekspresi emosi bangga basma juga digambarkan dalam tindakan emosi
memeluk sang ibu dan tertawa bersama.

Bersalah dan Menyesal

Rasa bersalah sering kali muncul ketika seseorang merasa bertanggung jawab
atas konsekuensi negatif dari tindakan mereka (Mulatsari & Onok Yayang
Pamungkas, 2023). Pada dialog diatas dalam data 20 basma merasakan
perasaan bersalah dan menyesal, perasaan ini muncul karena sang ayah yang
menyalahkannya telah pergi meninggalkannya selama dua tahun. Tampak jelas
basma berulang kali meminta maaf atas apa yang telah terjadi. Terlihat dalam
dialog “ 39 3 U1 9,55 § ol el Bl Lo § Aeald Bl Lo §oSJ Bl Lo ,S3 Topy bl § gug5 Lo jSho il
Al izl 31 Al g (S O 81 Ll i ! L] §Epol (3 Bl 5 skmg) (S Juadl S e )
J9bow €S il ol . (gug) 08 (3 dbwl . ddwl . duly> suie 08 417 artinya : kau pikir aku tak rindu
saat aku pergi? Ayah pikir aku tak merindukan ayah? tak merindukan keluargaku
dan ayah? ayah pikir selama karantina aku tak menangis sendirian? Maaf, maaf
aku punya tanggung jawab, maaf aku sibuk dengan studiku, maaf akusendirian,
maaf aku berusaha.
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Emosi yang berhubungan dengan orang lain

Cinta

Krech menjelaskan bahwa rasa cinta adalah sebuah perasaan positif yang
diberikan pada makhluk atau benda (Hamzah et al., 2022). Dari dua data diatas
rasa cinta basma terlibat dengan orang yang sama yaitu malik. Rasa cinta terlihat
dalam data 21 menunjukan cintanya ketika bertanya kepada malik tentang
ungkapan apa yang akan diutarakan kepada orang yang dicintainya kemudian
malik menjawab “4ew 44a>" artinya “basma, aku menyatakannya” ekspresi
tersipu basma menunjukan adanya rasa cinta antara keduanya. Data 22
digambarkan dengan dialog “S¢yas col> M1 lsbYl cuye oo @l 48 856 4 LL” artinya:
ayahku menanyakan orang aneh yang menyukai rambut pendekku. Dalam dialog
tersebut terlihat jelas basma mengaui bahwa ia telah jatuh cinta kepada malik,
orang aneh dalam konteks tersebut bermakna seseorang yang special.

Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dengan menggunakan teori klasifikasi
emosi David Krech, maka ditemukan dua puluh satudata yang menunjukan
klasifikasi emosi pada film “Basma”. Penelitian ini meliputi klasifikasi emosi dan
faktor munculnya emosi dari persfektif psikologi sastra. Pada tokoh utama yang
terdapat dalam film “basma” menunjukan banyak sekali klasifikasi emosi yang
digambarkan melalui ekspresi emosi dan tindakan emosi. Klasifikasi emosi teori
david krech yang terdapat pada tokoh utama film “basma” karya Fatima
Albanawi sebanyak 22 data yang meliputi, emosi dasar senang sebanyak 5 data,
emosi dasar marah sebanyak 2 data, emosi dasar sedih sebanyak 1 data, emosi
dasar takut sebanyak 5 data. Kemudian emosi yang berhubungan dengan
stimulus sensor sakit sebanyak 2 data. Emosi yang berhubungan dengan
penilaian diri sendiri, sukses dan gagal sebanyak 2 data, bangga dan malu
sebanyak 3 data dan bersalah dan menyesal sebanyak 1 data. Emois yang
berhubungan dengan orang lain yaitu cinta sebanyak 2 data. Dengan faktor
terjadinya yang terlihat pada ekspresi emosi dan tindakan emosi yang
digambarkan oleh basma. Film ini juga memberikan pandangan kita terhadap
apa yang dialami seseorang yang mengalami delusi emosional serta efek yang
terjadi terhadap lingkungan sekitar. Film ini juga dapat menjadi gambaran dan
sumber informasi serta hiburan bagi para penikmatnya.
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